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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Penggunaan  outdoor learning dalam penelitian ini dirancang sebagai sebuah rangkaian sistematis penyajian materi ajar yang bertujuan untuk mengoptimalkan pemahaman dan keterlibatan siswa. Prosesnya dimulai dengan penjelasan konsep secara terbuka di lingkungan luar kelas, memberikan suasana yang lebih segar dan inspiratif. Setelah pemaparan awal, siswa diberikan kesempatan seluas-luasnya untuk menjelaskan kembali materi yang telah diterima kepada teman-teman mereka, mendorong interaksi aktif dan konstruksi pengetahuan bersama. Tahap akhir dari rangkaian ini adalah penyampaian rangkuman atau inti semua materi yang telah dipelajari secara komprehensif kepada seluruh siswa, memastikan semua pemahaman yang telah terbangun dapat diserap dengan baik.
Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini mengikuti prosedur yang terstruktur untuk mengukur dampak metode outdoor learning secara objektif. Tahapan-tahapan tersebut meliputi:
a. Pemberian angket dan soal evaluasi sebagai instrumen pengukuran motivasi dan hasil belajar siswa sebelum intervensi dilakukan. Tahap ini berfungsi sebagai pengukuran pretest untuk mendapatkan gambaran awal kondisi subjek penelitian.
b. Penerapan outdoor learning secara intensif kepada kelas subjek penelitian. Ini adalah tahap inti perlakuan, di mana materi pembelajaran disampaikan melalui aktivitas di luar kelas sesuai dengan desain yang telah ditentukan.
c. Pemberian angket dan soal evaluasi kembali untuk mengukur motivasi dan hasil belajar siswa setelah perlakuan selesai. Tahap ini berfungsi sebagai pengukuran posttest untuk mengetahui perubahan yang terjadi setelah penerapan outdoor learning.

4.1.1 Gambaran Motivasi Belajar Siswa
Motivasi belajar siswa merupakan salah satu aspek krusial yang diukur secara cermat dalam penelitian ini. Untuk mendapatkan data yang akurat, digunakan instrumen berupa angket yang terdiri dari dua puluh item pernyataan. Angket ini dirancang untuk menggali berbagai indikator motivasi belajar siswa. Instrumen tersebut kemudian disebarkan kepada 19 siswa kelas V SD Negeri 354 Batahan III Kabupaten Mandailing Natal, sebagai sampel representatif dari populasi penelitian.
Data hasil penelitian terkait motivasi belajar siswa, baik sebelum (pretest) maupun sesudah (posttest) diberikan perlakuan, tersaji secara detail dalam tabel. Tabel ini memberikan gambaran komparatif yang jelas mengenai perubahan tingkat motivasi belajar yang dialami siswa.



Tabel 4
Gambaran Motivasi Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Perlakuan
	Interval
	Kategori
	Motivasi Belajar
	Pretest
	Posttest
	F
	%

	120 – 150
	Sangat Termotivasi
	
	0
	0
	0.00
	

	97 – 119
	Termotivasi
	
	1
	5.00
	10
	53.00

	74 – 96
	Cukup Termotivasi
	
	4
	21.00
	8
	42.00

	51 – 73
	Kurang Termotivasi
	
	11
	58.00
	1
	5.00

	28 – 50
	Tidak Termotivasi
	
	3
	16.00
	0
	0.00

	Jumlah
	19
	100
	
	

	Rata-rata
	59,5
	98,7
	
	



Berdasarkan analisis tabel, kondisi motivasi belajar awal siswa sebelum diberikan outdoor learning menunjukkan kecenderungan yang mengkhawatirkan, yaitu didominasi oleh kategori kurang termotivasi. Secara spesifik, data menunjukkan bahwa:
a. Sebanyak 3 siswa, atau 16% dari total populasi, berada dalam kategori tidak termotivasi, mengindikasikan tingkat ketertarikan yang sangat rendah terhadap proses pembelajaran.
b. Mayoritas siswa, yaitu 11 siswa atau 58%, tergolong dalam kategori kurang termotivasi, menunjukkan adanya resistensi atau kurangnya dorongan internal untuk belajar.
c. Hanya 4 siswa (21%) yang masuk dalam kategori cukup termotivasi, yang berarti motivasi belajar mereka masih berada pada tingkat yang moderat.
d. Dan hanya 1 siswa (5%) yang berhasil mencapai kategori termotivasi, menunjukkan bahwa sebagian kecil siswa sudah memiliki motivasi yang baik sejak awal.
e. Sangat disayangkan, tidak ada satu pun siswa yang masuk dalam kategori sangat termotivasi pada fase pretest ini, menggambarkan tantangan besar dalam meningkatkan semangat belajar mereka. Skor rata-rata motivasi belajar sebelum perlakuan adalah 59,5, sebuah nilai yang tergolong rendah dan menguatkan perlunya intervensi pembelajaran yang efektif.
Setelah penerapan outdoor learning, terjadi peningkatan motivasi belajar siswa yang sangat signifikan dan jelas terlihat. Perubahan yang terekam setelah perlakuan menunjukkan gambaran yang jauh lebih positif, yaitu:
a. 10 siswa (53% dari total) kini berhasil mencapai kategori termotivasi, sebuah peningkatan drastis dari hanya 1 siswa sebelumnya. Ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa mulai menunjukkan antusiasme dan dorongan internal yang kuat untuk belajar.
b. 8 siswa (42%) masuk dalam kategori cukup termotivasi, yang berarti jumlah siswa dengan motivasi sedang juga meningkat dan menunjukkan perbaikan.
c. Hanya tersisa 1 siswa (5%) yang berada dalam kategori kurang termotivasi, sebuah penurunan yang drastis dari 11 siswa sebelumnya. Ini mengindikasikan bahwa metode ini berhasil mengatasi hambatan motivasi pada sebagian besar siswa.
d. Yang lebih menggembirakan adalah tidak ada lagi siswa yang termasuk kategori tidak termotivasi maupun sangat termotivasi setelah perlakuan. Meskipun tidak ada yang mencapai kategori sangat termotivasi, peningkatan dominan ke kategori termotivasi menunjukkan dampak positif yang substansial.
e. Skor rata-rata motivasi belajar siswa setelah perlakuan melonjak signifikan menjadi 98,7, sebuah angka yang secara jelas mencerminkan keberhasilan outdoor learning dalam menumbuhkan dan menguatkan motivasi belajar siswa.
Secara keseluruhan, hasil ini secara tegas menunjukkan bahwa outdoor learning memiliki dampak yang sangat positif dan efektif terhadap peningkatan motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri 354 Batahan III. Dampak ini khususnya terlihat pada materi teks argumentasi sederhana, di mana keterampilan berbicara dalam menyampaikan pendapat menjadi krusial. Sebelum perlakuan, kondisi kelas cenderung menunjukkan banyak siswa yang kurang memperhatikan materi, yang secara langsung berkorelasi dengan tingkat motivasi belajar yang rendah. Namun, setelah intervensi dengan outdoor learning, motivasi siswa meningkat secara nyata dan terukur, menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan partisipatif.

[bookmark: _Hlk200514922]4.1.2 Gambaran Hasil Belajar Pretest-Posttest
Penggambaran hasil belajar awal siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi teks argumentasi sederhana, merupakan langkah penting untuk memahami tingkat pemahaman dan keterampilan siswa sebelum intervensi pembelajaran. Data ini diperoleh berdasarkan hasil pengerjaan soal-soal pretest yang telah diselesaikan oleh seluruh siswa. Pretest ini dirancang untuk mengukur sejauh mana siswa mampu menyampaikan pendapat secara lisan melalui materi Teks Argumentasi Sederhana. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, berikut disajikan data terperinci mengenai hasil belajar pretest siswa dalam keterampilan berbicara, khususnya dalam konteks menyampaikan pendapat.
Tabel 5
Data Hasil Belajar Pretest Bahasa Indonesia
	No.
	Tingkat Penguasaan
	Hasil Belajar Pretest
	Kualifikasi

	
	
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	80 – 100
	0
	0%

	2
	70 – 79
	1
	5,3%

	3
	60 – 69
	3
	15,8%

	4
	50 – 59
	2
	10,5%

	5
	0 – 49
	13
	68,4%

	Jumlah
	
	19
	100%



Berdasarkan data yang disajikan pada tabel, dapat dilihat bahwa sebaran hasil belajar pretest menunjukkan kondisi awal yang beragam di kalangan siswa. Secara spesifik, diketahui bahwa terdapat 1 orang siswa (5,3%) yang berhasil memperoleh nilai dengan kualifikasi "Tinggi," menunjukkan adanya sebagian kecil siswa yang sudah memiliki pemahaman awal yang baik. Namun, jumlah ini masih jauh dari mayoritas. Lebih lanjut, 3 orang siswa (15,8%) berada pada kualifikasi "Sedang," mengindikasikan bahwa mereka memiliki pemahaman dasar namun masih memerlukan bimbingan lebih lanjut untuk mengoptimalkan keterampilan mereka. Selain itu, 2 orang siswa (10,5%) dikategorikan dalam kualifikasi "Rendah," menunjukkan bahwa mereka menghadapi kesulitan yang signifikan dalam menguasai materi ini.
Bagian yang paling mencolok adalah bahwa 13 orang siswa (68,4%) memperoleh hasil belajar dengan kualifikasi "Sangat Rendah." Angka ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada pada tingkat penguasaan yang sangat minim terhadap materi teks argumentasi sederhana dan keterampilan menyampaikan pendapat secara lisan. Penting untuk dicatat pula bahwa tidak terdapat siswa (0%) yang berhasil memperoleh hasil belajar dengan kualifikasi "Sangat Tinggi." Dengan demikian, secara keseluruhan, hasil belajar siswa pada saat pretest dapat digolongkan dalam kategori "Sangat Rendah," karena sebagian besar siswa, yaitu lebih dari dua pertiga populasi, memperoleh skor dengan tingkat penguasaan antara 0–49.
Kondisi ini secara jelas mengindikasikan adanya kebutuhan mendesak untuk peningkatan keterampilan berbicara siswa dalam menyampaikan pendapat. Hasil pretest ini menjadi landasan kuat yang menunjukkan perlunya implementasi metode pembelajaran yang inovatif, seperti pembelajaran luar kelas (outdoor learning), untuk mengatasi tantangan yang ada dan mengembangkan kemampuan siswa dalam menguasai materi teks argumentasi sederhana.
Tabel 6
Data Hasil Belajar Posttest Siswa
	No
	Tingkat Penguasaan
	Frekuensi
	Persentase (%)
	Kualifikasi

	1
	80 – 100
	13
	68%
	Sangat tinggi

	2
	70 – 79
	3
	15,8%
	Tinggi

	3
	60 – 69
	2
	10,5%
	Sedang

	4
	50 – 59
	0
	0%
	Rendah

	5
	0 – 49
	1
	5,3%
	Sangat rendah

	
	Jumlah
	19
	100%
	



Sebagaimana data pada tabel di atas, menunjukkan penggambaran hasil belajar posttest siswa bahwa terdapat 13 orang siswa dengan persentase capaian hasil belajar 68% yang memperoleh nilai hasil belajar dengan kualifikasi penilaian “sangat tinggi”, tiga orang siswa dengan persentase capaian hasil belajar 15,8% atau dengan kualifikasi penilaian “tinggi”, dua orang siswa dengan persentase capaian hasil belajar 10,5% atau dengan kualifikasi penilaian “sedang”, tidak ada satu pun siswa (0%) yang memperoleh capaian hasil belajar dengan kualifikasi penilaian “rendah”, dan hanya ada satu orang siswa yang memperoleh capaian hasil belajar dengan persentase 5,3% atau dengan kualifikasi penilaian “sangat rendah”.
Dengan demikian, berdasarkan capaian hasil belajar posttest siswa dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dalam menyampaikan pendapat pada materi teks argumentasi sederhana berada pada kualifikasi penilaian “sangat tinggi”, dikarenakan banyaknya siswa yang memperoleh skor tes hasil belajar dengan tingkat penguasaan 80 sampai 100.
Hal ini menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan hasil belajar siswa apabila dalam proses pembelajarannya dilaksanakan melalui penerapan metode pembelajaran luar kelas (outdoor learning), dan peningkatan hasil belajarnya terjadi secara signifikan sebab berada dalam kualifikasi penilaian yang sangat tinggi.
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Lembar observasi siswa dibuat untuk mendapatkan data yang mendukung pembelajaran. Instrumen ini berisi instruksi dan delapan indikator yang menunjukkan aktivitas siswa yang diamati. Pengamatan dilakukan dengan mengamati aktivitas siswa selama empat pertemuan. Pada setiap akhir pertemuan, data yang diperoleh dari instrumen tersebut disajikan dalam rangkuman. Tabel berikut menunjukkan hasil akhir dari setiap pengamatan.
Tabel 7
Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa
	No
	Hal yang Diamati
	Pertemuan ke-
	Rata-rata (𝑥̅)
	Persentase (%)

	
	
	I
	II
	III

	1
	Siswa mendengarkan pengarahan guru tentang kegiatan yang akan dilakukan siswa saat berada di luar kelas (lokasi kegiatan outdoor learning)
	19
	19
	19

	2
	Siswa membentuk kelompok belajar
	15
	15
	17

	3
	Siswa bersama kelompoknya berpencar pada lokasi yang ditentukan untuk melakukan pengamatan sesuai tugas belajarnya
	15
	15
	17

	4
	Siswa menyelesaikan tugas belajar
	15
	15
	17

	5
	Siswa tertib saat pembagian kelompok
	15
	17
	17

	6
	Siswa tertib saat diskusi
	15
	17
	17

	7
	Siswa aktif bertanya dan menjawab pertanyaan pada saat pembelajaran berlangsung
	10
	10
	15

	8
	Siswa yang mempresentasekan hasil kerja kelompok dengan menggunakan metode outdoor learning
	10
	10
	15


Jumlah Skor				: 671
Rata-rata Persentase Aktivitas Siswa	: 83,875%
Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dinyatakan berhasil apabila minimal 70% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan tabel, hasil observasi aktivitas siswa selama empat kali pertemuan menunjukkan bahwa:
a. 100% siswa mendengarkan pengarahan guru tentang kegiatan outdoor learning.
b. 86,8% siswa membentuk kelompok belajar.
c. 86,8% siswa berpencar sesuai lokasi tugas untuk melakukan pengamatan.
d. 86,8% siswa menyelesaikan tugas belajar.
e. 89,5% siswa tertib saat pembagian kelompok.
f. 89,5% siswa tertib saat diskusi.
g. 65,8% siswa aktif bertanya dan menjawab.
h. 65,8% siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok dengan metode outdoor learning.
Dengan rata-rata aktivitas sebesar 83,875%, dapat disimpulkan bahwa implementasi metode pembelajaran luar kelas berhasil meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran teks argumentasi sederhana pada siswa kelas V SD Negeri 354 Batahan III.


Tabel 8
Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Kegiatan Guru
	Kegiatan
	Uraian Kegiatan
	Pertemuan Ke-

	
	
	I

	Awal
	1. Mengucapkan salam dan berdoa bersama.
	3

	
	2. Mengabsen kehadiran siswa.
	3

	
	3. Memberi motivasi dan apersepsi.
	2

	
	4. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
	2

	Inti
	5. Mengajak siswa ke luar kelas (lokasi kegiatan outdoor learning).
	2

	
	6. Memberikan pengarahan tentang kegiatan yang akan dilakukan siswa saat berada di luar kelas (lokasi kegiatan outdoor learning).
	3

	
	7. Mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok belajar.
	2

	
	8. Menjelaskan materi ajar yang berkaitan dengan tempat yang menjadi lokasi kunjungan outdoor learning siswa.
	2

	
	9. Memberikan tugas belajar dalam bentuk LKS untuk masing-masing kelompok belajar siswa.
	2

	
	10. Mendampingi siswa saat diskusi.
	3

	
	11. Memanggil perwakilan kelompok untuk menjelaskan hasil diskusinya.
	2

	
	12. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
	3

	
	13. Guru memberikan penguatan materi.
	2

	
	14. Guru mengajak siswa menarik kesimpulan.
	3

	
	15. Mengecek pemahaman siswa dengan refleksi.
	2

	Penutup
	16. Memberikan evaluasi dengan tugas individu.
	2

	
	17. Mengakhiri pembelajaran dengan doa dan salam.
	4

	Skor Perolehan
	42

	Persentase
	61,8%

	Rata-rata Persentase
	82,4%



Kriteria keberhasilan aktivitas kegiatan guru dalam penelitian ini dinyatakan efektif apabila mencapai nilai minimal 70%, yang menunjukkan keterlibatan aktif guru dalam proses pembelajaran. Berdasarkan tabel, diperoleh rata-rata persentase keterlibatan guru dalam mengelola pembelajaran selama empat kali pertemuan sebesar 82,4%. Pada pertemuan pertama, guru memperoleh skor 42 dengan persentase 61,8%, pada pertemuan kedua skor 55 (80,9%), pertemuan ketiga skor 60 (88,2%), dan pada pertemuan keempat skor 67 (98,5%). Dari hasil pengamatan tersebut, dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru dalam implementasi metode pembelajaran luar kelas pada materi teks argumentasi sederhana termasuk kategori aktif dan efektif.

[bookmark: _Hlk200514976]4.1.4 Penerapan Metode Pembelajaran Luar Kelas terhadap Keterampilan Berbicara dalam Menyampaikan Pendapat pada Materi Teks Argumentasi Sederhana oleh Siswa Kelas V SD Negeri 354 Batahan III Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026
1) Uji Normalitas Data
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh terdistribusi secara normal atau tidak. Uji ini juga menentukan langkah pengujian statistik selanjutnya. Pengujian kenormalan data menggunakan Independent Sample t-test melalui program SPSS 23.0 dengan taraf signifikansi α = 0,05. Adapun kriteria pengujiannya adalah:
a. Jika signifikansi ≥ α (0,05), maka data dinyatakan berdistribusi normal.
b. Jika signifikansi < α (0,05), maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil uji normalitas, nilai signifikansi angket adalah 0,200, yang lebih besar daripada nilai signifikansi α (0,05). Dengan demikian, data pretest dan posttest siswa dapat dinyatakan berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas data digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian populasi sama atau tidak. Pedoman pengambilan keputusan:
a. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data berasal dari populasi dengan varians yang tidak sama (tidak homogen).
b. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berasal dari populasi dengan varians yang sama (homogen).
Berdasarkan hasil uji homogenitas, diperoleh nilai signifikansi pada Based on Mean sebesar 0,939, yang lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa kedua ragam data bersifat homogen.



3) Uji Hipotesis
Data pretest dan posttest siswa kemudian dihitung menggunakan rumus normalized gain untuk mengetahui seberapa besar peningkatan keterampilan berbicara siswa kelas V SD Negeri 354 Batahan III setelah diterapkan metode pembelajaran luar kelas pada materi teks argumentasi sederhana.
Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa nilai rata-rata normalized gain adalah 0,90. Untuk melihat jumlah siswa yang mengalami peningkatan, berikut disajikan:
Tabel 9
Persentase Nilai Rata-Rata Normalized Gain
	Kategori
	Rentang g
	Jumlah Siswa
	Persentase

	Tinggi
	> 0,70
	17 siswa
	89,47%

	Sedang
	0,30 – 0,70
	2 siswa
	10,53%

	Rendah
	< 0,30
	0 siswa
	0,00%

	Jumlah
	—
	19 siswa
	100%



Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa mengalami peningkatan yang tinggi dalam keterampilan berbicara setelah pembelajaran dengan metode luar kelas diterapkan.
Tabel 10
Deskripsi Gain Hasil Belajar Siswa
	Skor
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	g < 0,30
	Rendah
	0
	0

	0,30 ≤ g < 0,70
	Sedang
	0
	0

	g ≥ 0,70
	Tinggi
	19
	100

	Jumlah
	
	19
	100%



Berdasarkan nilai gain pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa sebanyak 19 siswa atau 100% memiliki nilai gain ≥ 0,70, yang berarti peningkatan hasil belajar siswa berada pada kategori tinggi. Dari tabel tersebut juga diketahui bahwa tidak ada siswa yang memperoleh nilai gain < 0,30, atau dengan kata lain tidak ada peningkatan hasil belajar yang rendah.
Jika rata-rata gain ternormalisasi siswa sebesar 0,90 dikonversikan ke dalam tiga kategori di atas, maka rata-rata gain tersebut berada pada interval g ≥ 0,70. Dengan demikian, peningkatan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 354 Batahan III Kabupaten Mandailing Natal setelah diterapkannya metode pembelajaran luar kelas umumnya berada pada kategori tinggi.
Dapat dikatakan bahwa dari segi inferensial, hasil belajar dalam keterampilan berbicara menyampaikan pendapat pada materi teks argumentasi sederhana setelah diterapkannya metode pembelajaran luar kelas memenuhi kriteria keefektifan.

[bookmark: _Hlk200515055]4.2 Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia melalui metode pembelajaran luar kelas terhadap keterampilan berbicara dalam menyampaikan pendapat pada materi teks argumentasi sederhana oleh siswa kelas V SD Negeri 354 Batahan III Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026. Data penelitian ini meliputi keterampilan berbicara siswa yang diperoleh dari hasil angket dan tes praktik berbicara. Instrumen yang digunakan berupa angket berisi 23 pernyataan, yang disebarkan sebelum dan sesudah perlakuan.
Data hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan antara nilai rata-rata skor angket sebelum perlakuan yaitu 59,5, dan sesudah diberi perlakuan mencapai 98,7. Data tersebut menunjukkan bahwa metode pembelajaran luar kelas memberikan pengaruh positif terhadap keterampilan berbicara siswa dalam menyampaikan pendapat.
Metode pembelajaran luar kelas menekankan pada struktur yang memungkinkan siswa untuk berinteraksi aktif dengan lingkungan dan sesama teman, serta mendorong siswa untuk terlibat langsung dalam pengalaman belajar yang kontekstual. Pembelajaran seperti ini mendorong antusiasme, motivasi, dan rasa senang dalam belajar. Seperti dikemukakan oleh Susilana (2019:65), guru tidak selalu mampu menumbuhkan motivasi belajar hanya dengan ceramah atau tanya jawab, melainkan perlu metode yang dapat menarik perhatian dan keterlibatan aktif siswa.
Menurut Hamalik (dalam Norma, 2022:35), belajar tidak cukup hanya dengan mendengar dan melihat, tetapi harus disertai aktivitas seperti membaca, bertanya, menjawab, berpendapat, mengerjakan tugas, menggambar, mengkomunikasikan, presentasi, diskusi, menyimpulkan, dan memanfaatkan alat bantu pembelajaran.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran luar kelas berdampak positif terhadap peningkatan keterampilan berbicara siswa, karena memungkinkan siswa menjadi subjek aktif yang mengalami, menemukan, mengonstruksikan, dan memahami konsep secara langsung.
Peningkatan keterampilan berbicara terlihat dari hasil pretest, yaitu:
a. 1 orang siswa (5,3%) memperoleh hasil dengan kualifikasi “tinggi”,
b. 3 orang siswa (15,8%) dengan kualifikasi “sedang”,
c. 2 orang siswa (10,5%) dengan kualifikasi “rendah”,
d. 13 orang siswa (68%) dengan kualifikasi “sangat rendah”,
e. 0 siswa (0%) dengan kualifikasi “sangat tinggi”.
Dengan demikian, pada tahap pretest, sebagian besar siswa menunjukkan kemampuan berbicara yang masih sangat rendah, yakni di bawah tingkat penguasaan 50. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum diterapkannya metode pembelajaran luar kelas, keterampilan berbicara siswa dalam menyampaikan pendapat masih belum berkembang secara optimal.
Setelah pelaksanaan metode pembelajaran luar kelas, hasil posttest menunjukkan peningkatan signifikan:
a. 13 orang siswa (68%) memperoleh hasil dengan kualifikasi “sangat tinggi”,
b. 3 orang siswa (15,8%) dengan kualifikasi “tinggi”,
c. 2 orang siswa (10,5%) dengan kualifikasi “sedang”,
d. 0 siswa (0%) dengan kualifikasi “rendah”,
e. 1 orang siswa (5,3%) dengan kualifikasi “sangat rendah”.
Dengan demikian, berdasarkan hasil posttest, keterampilan berbicara siswa mengalami peningkatan yang cukup drastis. Sebagian besar siswa mencapai kategori "sangat tinggi", yaitu dengan penguasaan skor antara 80–100. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran luar kelas berkontribusi positif dalam mengembangkan kemampuan siswa dalam mengutarakan pendapat secara lisan, terutama dalam konteks teks argumentasi sederhana.
Efektivitas ini didukung oleh prinsip kesearahan, yaitu apabila pembelajaran luar kelas diterapkan dengan tepat dan konsisten, maka akan berdampak pada peningkatan hasil belajar, dalam hal ini keterampilan berbicara siswa kelas V SD Negeri 354 Batahan III. Hal ini diperkuat oleh interpretasi hasil uji hipotesis bahwa metode pembelajaran luar kelas berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan berbicara siswa dalam menyampaikan pendapat secara argumentatif.
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